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ABSTRAK

an umum dari penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan dosen perguruan tinggi lokal
snya Universitas Negeri Gorontalo dalam melakukan kegiatan penelitian sehingga kelak
terampil secara mandiri dalam melakukan analisis terutama dibidang teknologi hasil

Peneﬁum ini sangat penting sebab kambing kacang oleh pemerintah telsh ditetapkan
anp\mKunbmgKmmehluiSmeeanhnNomot
S Kpts/LB.430/8/2012 schingga perlu  ditindaklanjuti melalui kegiatan pemumian,

embangan, dan pemanfaatan secara berkelanjutan dalam rangka pelestarian Sumber Daya

ik Termak (SDGT) dan penyediaan daging secara nasional. Penelitian ini telah
anakan mulai bulan Juni 2015 sampai dengan Oktober 2015. Sampel susu diambil dari 3
gesa kambing yang berbeda terdiri dari 5 ekor Peranakan Etawah (PE), 5 ckor kacang dan 5
x persilangan Peranakan Etawah (PE) x Kacang yang dipelihara secara semiintensif oleh
sernakan rakyat. Pengujian kualitas air susu kambing dilaksanakan di laboratorium Balai
endalian dan Pengujian Mutu Hasil Perikanan (BPPMHP), Dinas Perikanan dan Kelautan
insi Gorontalo, Data yang diperolch dianalisis secarn kimiawi (air, laktosa, protein dan
) dan fisik (berat Jenis, pH, wama, cita rasa) selanjutnya dibahas secara deskriptif.
dasarkan hasil analisis dan pembahasan disimpulkan Bangsa kambing PE, kacang, dan PE x
ng masing-masing memiliki rerata komposisi kimia air, susu secarn berturut-turut adalah
782%, $6,64%, 87,75%; lakiosa 4,38%, 4,55%, 4,26%; lmak 4,09%, 4,08%, 4,10%; dan
sein 4,11%, 3,75%, 3,75%. Bangsa kambing PE, kacang, dan PE x kacang masing-masing
niliki berat jenis air susu sccara berturut-turut adalah 1033,40, 1033,20, 1035,40; pH 6,63,
L.55, 6,66; warna air susu putih kekuningan; dan citarasa agak manis. Komposisi kimia dan fisik
susu kambing PE, Kacang dan PE X kacang memiliki standar yang baik dan normal.

g Kunci : kualitas susu, kambing




PRAKATA

Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allsh SWT atas segala limpahan nikmat, rahmat
ya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan laporan akhir penclitian dengan judul
Fisik Dan Kimia Air Susu Bangsa Kambing Kacang Peranakan Etawah (PE) dan
Kambing Kacang X PE ". Terima kasih pula peneliti haturkan kepada Lembaga
(Lemlit) Universitas Negeri Gorontalo yang telah memfasilitasi terlaksananya
ini sehingga dapat berjalan lancar. Laporan hasil penelitian ini disusun sesuai dengan
penulisan laporan kemajuan penelitian yang terdapat di Buku Panduan Pelaksanaan
ian dan Pengabdion Kepada Masyarakat di Perguruan Tinggi Edisi IX yang diterbitkan
i. Pelaksanaan penelitian ssmpai saat ini telah mencapai 100%, dan dengan batas wakiu
ada peneliti optimis mampu menyelesaikannya tepat wakiu.

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan lsporanjakhir penelitian ini masih banyak
kekurangan, maka saran dan kritik yang membangun dari semua pihak sangat peneliti
demi sempurnanya laporan akhir penelitian nanti.

Demikianlah yang dapat peneliti sampaikan, atas perhatiannya dihaturkan ucapan terima

Gorontalo, November 2015

Ketua Tim Peneliti
Fahrul Ilham, S.P1, M.Si
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BAB I.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemenuhan kebutuhan dan kualitas susu yang masih rendah saat ini merupakan
permasalahan yang harus diatas oleh Pemerintah Republik Indonesia. Diperlukan inovas baru
dalam bidang peternakan untuk mendapatkan kondisi peternakan yang dapat memenuhi
kebutuhan susu dengan kualitas yang baik. Salah satunya adalah pemanfaatan kambing sebagai
penghasil susu.

Kambing memberikan sumbangan bagi kesehatan dan gizi penduduk di berbagai negara
terutama mereka yang hidup pada garis kemiskinan. Kambing dapat menyediakan kebutuhan
protein hewani yang bernilai biologis tinggi serta mineral esensial dan vitamin asal ternak. Susu
kambing dari segi kimia yaitu mengandung zat kimia organis ataupun anorganis berupa zat padat
dan air diantaranya adalah protein, karbohidrat, lemak, mineral, vitamin dan enzim. Kualitas
fisk susu kambing ditentukan berdasarkan berat jenis (BJ), pH, titras keasaman dan
organoleptik (bau, warna dan rasa) dan organoleptik yang terdiri dari warna, bau dan rasa. Susu
kambing segar normal mempunyai aroma (flavor) yang tidak mudah didefiniskan dengan
terminologi yang tepat, dicirikan melewati bau, rasa dan tekstur yang lembut yang merupakan
hasil kombinasi komposis yang terkandung dalam susu (lemak, protein, laktosa dan minera).

Pemanfaatan susu kambing dalam pemenuhan protein hewani bagi masyarakat Gorontalo
belum dilakukan secara optimal. Hal ini terjadi karena susu kambing belum populer
dibandingkan susu sapi, selain itu susu kambing mengandung aroma yang berbau kambing atau
“goat flavor” yang kurang disukai konsumen. Sehingga dari hal tersebut, dapat menjadikan dasar
untuk dilakukan penelitian yang berhubungan dengan kualitas susu kambing dari berbagai
bangsa kambing di Kabupaten Bone Bolango. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
penelitian-pendlitian selanjutnya untuk mengetahui karakteristik kambing loka di Gorontalo dan
mengembangkan bahan tambahan pangan dari susu kambing.

Hasil penelitian sebelumnya tentang keragaman fenotip kambing lokal di Kabupaten
Bone Bolango pada tahun 2012 yang telah dilakukan oleh llham (2012) diperoleh ternak
kambing yang banyak ditemukan di Kabupaten Bone Bolango adalah kambing kacang, kambing
PE, dan turunan dari hasil persilangan antara keduanya. Penelitian yang telah dilakukan telah



berhasil mengidentifikas keragaman sifat-sifat kualitatif (warna bulu, bentuk tanduk, garis
muka, garis punggung, bentuk telinga) dan sifat kuantitatif (bobot badan dan ukuran-ukuran
bagian tubuh tertentu). Penelitian aspek reproduks yang telah dilakukan pada tahun 2013 telah
diperoleh pula kambing lokal di Bone Bolango cukup responsif terhadap pemberian hormon
PGF2a dengan ditandai munculnya gejala estrus yang nyata (Husain, 2013 dan Bau, 2014).
Setelah mengetahui secara fenotip dari kambing di Kabupaten Bone Bolango, maka yang
diperlukan sdlanjutnya adalah kualitas susu yang dihasilkan dari berbagai bangsa kambing
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah menghubungkan antara fenotip dengan hasil produk
dari bangsa kambing tersebut. Secara nyata terkait hubungan tersebut adalah kualita susu (kimia
dan fisik) dari berbagai bangsa kambing yangada di Gorontalo.



BAB II.
STUDI PUSTAKA

2.1. Susu Kambing

Menurut Edelsten (1988), secara umum susu adalah sekresi kelenjar ambing dari hewan
yang menyusui anaknya. Istilah susu lebih sering artikan sebagai susu sapi. Jika susu berasal dari
spesies lain, nama spesies tersebut ditambahkan dibelakang kata susu, misalnya susu kambing,
susu kuda dan lain — lain. Rahman et al. (1992) menambahkan, secara kimia susu didefinisikan
sebagal emulsi lemak dalam air yang mengandung gula, garam — garam, minera dan protein
dalam bentuk suspens koloidal.

Menurut SNI 01-3141-1998, susu murni adalah cairan yang berasal dari ambing sapi
yang sehat dan bersih, yang diperoleh dengan cara yang benar, yang kandungan alaminya tidak
dikurangi atau ditambah sesuatu apapun dan belum mendapat perlakuan apapun. Susu segar
adalah susu murni yang disebutkan diatas dan tidak mendapat perlakuan apapun kecuali proses
pendinginan tanpa mempengaruhi kemurniannya. Spreer (1998) menyebutkan pula bahwa susu

mentah adalah susu adi yang belum mengalami pemanasan lebih dari 40°C (temperatur adli

susu) dan belum mengalami jenis perlakuan apapun.

2.2. Kualitas Susu

Komponen susu selain air merupakan “total solid” (TS), dan “total solid” tanpa komponen
lemak merupakan “solid non fat” (SNF). “Total Solid” (TS) yang terkandung dalam susu rata-
rata 13% dan “solid non fat” (SNF) rata-rata 9,5% (Rahman et al., 1992). Susu mengandung
rata-rata 4% lemak; 3,5% protein; 4,7% laktosa; 0,8% abu; 87% air serta total bahan padat 13%
(Soeparno, 1992).

Air merupakan komponen terbanyak dalam susu. Jumlahnya mencapai 84-89%. Air
merupakan tempat terdispersinya komponen-komponen susu yang lain. Komponen-komponen
yang terdispers secara molekuler adalah laktosa, garam-garam mineral dan beberapa vitamin.
Protein-protein kasein, laktoglobulin dan albumin terdispersi secara koloidal, sedangkan lemak
merupakan emulsi (Hadiwiyoto, 1994). Lemak susu terdapat di dalam susu dalam bentuk jutaan
bola kecil berdiameter antara 1-20 p dengan garis tengah rata-rata 3 p (Buckle et al., 1987).



Protein susu terdiri atas kasein, laktalbumin dan laktoglobulin. Kasein merupakan protein
yang terbanyak jumlahnya daripada laktal bumin dan laktoglobulin. Namun di samping ketiga
jenis protein tersebut terdapat pula protein lainnya sebagai enzim dan immunoglobulin
(Hadiwiyoto, 1994). Laktosa merupakan karbohidrat yang menyebabkan susu berasa manis.
Kandungan laktosa dalam susu adalah 4,5% (Rutgers dan Ebing, 1992).

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Susu Kambing per 100 gram

Nama Jumlah Satuan
Air 87 G
Energi 68 Kkal
Energi 288 kJ
Protein 34 G
Total lemak 3.8 G
Karbohidrat 44 G
Serat 0 G
Ampas 0.8 G
Mineral

Kasium (Ca) 133 Mg
Bes (Fe) 0.05 Mg
Magnesum (Mg) 13.97 Mg
Fosfor (P) 110 Mg
Potassium (K) 204 Mg
Sodium (Na) 49 Mg
Seng (Zn) 0.3 Mg
Tembaga (Cu) 0.04 Mg
Mangan (Mn) 0.018 Mg
Selenium (Se) 14 Mcg
Vitamin

Vitamin C (Asam Askorbat) 1.29 Mg
Thiamin 0.048 Mg
Riboflavin 0.138 Mg
Niacin 0.227 Mg

Sumber: Moeljanto dan Wirjanta (2002)

Antara susu kambing yang satu dengan yang lainnya terdapat komposisi kimia yang
berbeda. Perbedaan komposisi kimia tersebut disebabkan oleh beberapa faktor pengontrol
produksi susu baik secara kualitas maupun kuantitas seperti: 1) varias antarbangsa kambing, 2)
varias interbangsa kambing, 3) faktor genetik, 4) musim, 5) umur, 6) lamamasalaktasi, 7)
faktor perawatan dan perlakuan, 8) pengaruh masa birahi dan kebuntingan, 9) frekuens
pemerahan, 10) jumlah anak dalam sekali melahirkan, 11) pergantian pemerah, 12) lama masa



kering, 13) faktor hormonal, 14) faktor pakan, dan 15) pengaruh penyakit (Sodiq dan Abidin,
2002).

Komponen kimia alami susu kambing terdiri atas. air, lemak, protein, laktosa dan
komponen lain seperti garam, asam sitrat, enzim, vitamin gas dan fosfolipid (Spreer, 1998). Susu
kambing dari daerah tropis cenderung tinggi total padatannya terutama lemak dan protein,
namun total zat padat susu kambing daerah tropis berkorelas negatif dengan produks susu
(Sofyan dan Sigit, 1993). Komposisi susu kambing secara umum dapat dilihat pada Tabel 1.

Razafindrakoto et al. (1994) menyatakan, bahwa susu kambing memiliki nilai gizi yang
serupa dengan susu sapi dan bisa digunakan sebagai alternatif pengganti susu sapi untuk
merehabilitas anak — anak yang menderita gizi buruk. Jumlah kandungan lebih banyak terdapat
pada vitamin A susu kambing, demikian pula dengan vitamin B, terutama riboflavin dan niasin

meski harus diakui kandungan vitamin Bg dan B12 susu sapi lebih banyak (Razafindrakoto et al.
1994).

2.3. Kambing Kacang

Kambing Kacang merupakan kambing adi Indonesia dengan populasi yang cukup
banyak dan tersebar luas di wilayah pedesaan. Menurut Murtidjo (1993), kambing Kacang
memiliki karakteristik sebagai berikut: ukuran tubuhnya relatif kecil, kepala ringan dan kecil,
telinga pendek dan tegak lurus mengarah ke atas depan, memiliki daya adaptas yang tinggi
terhadap kondis alam setempat dan performan reproduksinya sangat baik. Kambing Kacang
banyak dijumpal juga di Filipina, Myanmar, Thailand, Malaysia. Salah satu kelebihan kambing
Kacang adalah mampu berproduksi pada lingkungan yang kurang baik. Kekurangan kambing
Kacang adalah ukuran tubuh yang relatif kecil dan lgu pertambahan bobot hidup yang relatif
rendah (Setiadi, 2003). Bobot badan kambing Kacang betina pada saat mencapai dewasa tubuh
sekitar 20 kg (Devendra dan Burns, 1994). Lebih lanjut dikatakan Murtidjo (1993) bahwa
kambing Kacang memiliki warna tunggal, yakni: putih, hitam atau cokelat, serta adakalanya
campuran dari ketiga warna tersebut. Panjang tanduk kambing Kacang jantan maupun betina 8 --
10cm

2.4. Kambing PE
Kambing PE adalah hasil persilangan kambing Kacang betina dengan kambing Etawah
jantan. Kambing Etawah adalah kambing keturunan dari kambing Jamnapari. Kambing



Jamnapari sangat baik sebagai hewan perah, dan juga sering dipelihara sebagai penghasil daging.
Kambing ini mempunyai banyak warna, termasuk warna putih, merah coklat, dan hitam.
Telinganya menggantung dengan panjang kurang lebih 30 cm. Berdasarkan kemampuannya
untuk menghasilkan susu dan potensi pertumbuhannya, kambing Etawah digunakan secara luas
untuk meningkatkan mutu kambing asli yang lebih kecil diberbagai negara seperti Malaysia dan
Indonesia. Produksi susunya sekitar 235 kg selama masa laktasi 261 hari (Devendra dan Burns,
1994).

Kambing PE mempunyai ciri yaitu ukuran tubuh kecil, fertilitas tinggi (Tomaszewska et
al.1993), hidung melengkung ke atas, telinga menggantung ke bawah dan sedikit kaku, warna
bulu bervariasi dari hitam sampai coklat. Kambing PE jantan mempunyai bulu agak tebal dan
agak panjang pada bagian bawah leher dan pundak, sedangkan betina agak panjang di bawah
ekor searah garis kaki. Bobot hidup jantan sekitar 40 kg dan betina 35 kg. Kambing PE telah ada
kurang lebih 80 tahun yang lalu (Devendra dan Burns, 1994).

2.5. Kambing Peranakan Etawah - Kacang

Menurut Sudono et al. (2002), kambing pernakan etawah dan kacang merupakan
kambing tipe dwiguna sebagai ternak potong dan juga sebagai ternak perah. Di daerah Tegal,
kambing ini terkenal sebagai kambing perah terutama di kalangan masyarakat keturunan Arab.
Kambing ini memiliki profil muka agak cembung dan telinga lebar menggantung ke bawah.
Bulunya di bagian paha belakang cukup lebat. Warna bulu badannya bervarias dari belang
coklat putih, ke abu-abuan dan hitam kecoklatan warna bulu kepalanya. Ada yang bertanduk, ada
pula yang tidak bertanduk. Kambing ini cukup subur, banyak yang beranak kembar dua, kembar
tiga bahkan kadang-kadang sampai kembar empat. Tinggi pundak antara 75-100 cm, bobot
badan jantan dewasa sekitar 70 kg dan betina dewasa sekitar 60 kg.

Ternak kambing peranakan etawah - kacang atau kambing merupakan jenis kambing
Peranakan Etawah (PE) tetapi genotip Etawahnya relatif rendah dan presentase kambing
kacangnya lebih tinggi, yaitu lebih dari 50%. Kambing ini memiliki moncong yang lancip,
telingatebal dan lebih panjang dari kepalanya, leher tidak bersurai, sosok tubuh terlihat teba dan
bulu tubuhnya kasar (Sarwono, 1993). Rataan selang beranak kambing ini adalah 7.6 bulan dan
laju reproduksi induk yang diperoleh dari hasil penelitian sebesar 2.36 ekor anak sapih per induk
per tahun serta produktivitas induk sebesar 23.51 kg (Utomo et al. 2005).



2.6 Road M ap Penelitian

Penelitian tentang ternak kambing khususnya di Kabupaten Bone Bolango oleh tim
peneliti telah mulai dilakukan pada tahun 2012. Berdasarkan hasil penelitian keragaman fenotip
kambing lokal di Kabupaten Bone Bolango pada tahun 2012 diperoleh ternak kambing yang
banyak ditemukan di Kabupaten Bone Bolango adalah kambing kacang, kambing PE, dan
turunan dari hasil persilangan antara keduanya. Penelitian yang telah dilakukan oleh TPP telah
berhasil mengidentifikas keragaman sifat-sifat kualitatif (warna bulu, bentuk tanduk, garis
muka, garis punggung, bentuk telinga) dan sifat kuantitatif (bobot badan dan ukuran-ukuran
bagian tubuh tertentu) (llham, 2012). Penelitian aspek reproduks yang telah dilakukan pada
tahun 2013 telah diperoleh pula kambing lokal di Bone Bolango cukup responsif terhadap
pemberian hormon PGF2a dengan ditandai munculnya gejala estrus yang nyata (Husain, 2013
dan Bau, 2014). Saat ini melaui Hibah Pekerti pendanaan 2015-2016, tim peneliti sedang
melakukan penelitian tentang keragaman genetik dan produktivitas kambing kacang di Provins
Gorontalo. Target akhir dari penelitian tentang ternak kambing secara keseluruhan adalah akan
diperoleh sebuah model atau pola pemuliaan berdasarkan informasi-informasi dasar yang telah
diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya yang akan digunakan untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu genetik ternak kambing di Provinsi Gorontalo.



BAB IIL
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
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BAB IV.
METODE PENELITIAN

dan Tempat Penelitian

mbilan sampel air susu kambing pada penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
2015 di Kabupaten Bone Bolango dan Kota Gorontalo. Pengujian kualitas air susu
secara kimia dan fisik telah dilaksanakan di Balai Pengendalian dan Pengujian Mutu
dkanan (BPPMHP), Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Gorontalo.

yang Diamati
Variabel yang diamati dalam penelitian ini antara lain:
fitas susu secara kimia, meliputi kadar air, protein, lemak dan lakiosa
s susu secara fisik, meliputi berat jenis (BJ), pH, wamna, citarasa
¥
umpulan Dats A
Model penelitian ini diawali dengan cara observasi berbagai bangsa kambing laktasi yang
di Kabupaten Bone Bolango dan Kota Gorontalo, selanjutnya dilekukan pengambilan
4 susu dari berbagai bangsa kambing yang berbeda. Sampel susu diambil dari 3 bangsa
ing yang berbeda terdiri dari 5 ckor Peranakan Etawsh (PE), 5 ckor kacang dan 5 ekor
ngan Peranakan Ftawah (PE)-Kacang. Tahapan berikutnya adalah uji kualitas susu segar
a fisik, meliputi berat jenis (BJ), pH, wama dan uji citarasa. Uji kualitas secara kimia,
puti kadar air, protein, lemak dan citarasa.

Analisis Data

Analisis perbedaan kualitas susu antar bangsa kambing dilakukan menggunakan uji
skriptif dan anova satu arah menggunakan alat bantu software Minitab versi 14. Analisis
eskriptif meliputi tentang penyederhansan dan penysjian data schingga data yang telah
Speroleh di lapangan dapat memberikan informasi awal meskipun informasi tersebut belum
wpai pada tahap menarik kesimpulan. Anova dilakukan untuk mengetahui apakah ada

bedaan keragaman kualitas kimia air susu antara ketiga bangsa kambing yang diperoleh.

Model matematika rancangan penelitian ini menurut Stecl dan Torie (1995) adalsh:




Yi=p+ o +g
¢ Yy = Nilai pengamatan pada perlakuan bangsa kambing ke-i dan ulangan ke<j
p = Nilai rataan umum perlakusn kambing ke-i ulangan ke-j
o; = Pengaruh perlakuan ke-i : )
g = Pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
Data susu kambing yang didapat pada masing-masing individu kambing dianalisis
menggunakan analisa sidik ragam (ANOVA/Analysis of Variance). Apabila hasilnya
maka dilanjutkan dengan uji Duncan,

10




BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

posisi Kimia Susu Kambing PE, Kacang dan PE x Kacang.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada tabel 2 menunjukkan bahwa komposisi
(kadar air, laktosa, lemak dan protein) pada kambing PE, Kacang dan Lokal memiliki
vang nilai baik dan normal. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Soeparno (1992)
susu kambing mengandung rata-rata 4% lemak; 3,5% protein; 4,2% laktosa; 0,8% abu;
air serta total bahan padat 13%. Lebih lanjut dikatakan susu kambing dari daerah tropis
ﬁnggimlpadmmnyucmmlemkdanpmein.munmulutpadum
dacrah tropis berkorelasi negatif dengan produksi susu (Sofyan dan Sigit, 1993).

2. Komposisi Kimia Air Susu Kambing Peranakan Etawah (PE), Kacang, dan Persilangan

5 KOMPOSISI (%)
ING AIR LAKTOSA | LEMAK PROTEIN
1 88.96+3.62 4.63£1.10 4102257 3.96+2.30
2 87.5240.98 4.36£1.13 4.09+1,44 3.71+1.48
®B) 3 87.34£2.09 4204243 4.080.58 4.68+1.09
4 87.5141.95 4514049 = 3.9241.06
5 87.76:1,84 42120.73 = 4294033
Rerata 87,82 338 4,09 4,11
1 85.4842.14 4.65:1.16 4.08+1.01 3.9141.51
2 87.494227 4.59:0.26 4.0842.56 3.70:0.83
O 3 87.1440.85 4.37+0.69 4.08£2.96 3.7540.63
8 4 86.8641.36 4.2640.45 = 3.6840.85
5 86.2120.95 4.8640.15 . 3.71£0.90
Rerata 86,64 4,55 4,08 3,75
1 89.2843.61 4.24:0.98 4114322 3.7140.24
. 2 87.16:0.24 4.2940.07 4.090.30 3.78+0.31
"':‘l'::gn‘"g 3 $7.5740.06 4212023 410:020 371028
4 8$7.1140.39 4.26:0.17 - 3.79:0.14
5 87.63+0.49 428021 K 3.7740.19
Rerata 87,75 4,26 4,10 3,75

Berdasarkan tabel 2 dari hasil penelitian, rata-rata komposisi kimia dari berbagai bangsa
bing yang diamati memiliki perbedaan yang tidak terlalu jauh. Menurut Sodiq dan Abidin
2) beberapa faktor pengontrol produksi susu baik secara kualitas maupun kuantitas antara
in 1) variasi antarbangsa kambing, 2) variasi interbangsa kambing, 3) faktor genetik, 4) musim,




ar, 6) lama mass laktasi, 7) faktor perawatan dan perlakuan, 8) pengaruh masa birahi dan
ingan, 9) frekuensi pemerahan, 10) jumlah snak dalam sekali melahirkan, 11) pergantian
12) lama masa kering, 13) faktor hormonal, 14) faktor pakan, dan 15) pengaruh

 Komposisi Fisik Susu Kambing PE, Kacang dan PE x kacang
Berdasarkan hasil analisis fisik yang dilakukan (tabel 3) menunjukkan komposisi fisik
t Jenis, pH, Wama dan Cita Rasa) baik pada kambing PE, Kacang dan PE x kacang
iliki standar yang nilai baik dan normal sesusi dengan standar yang telah ditetapkan oleh
Standar Nasional Indonesia (BSNI) tentang kualitas air susu yang normal.

3. Komposisi Fisik Air Susu Kambing PE, Kacang, dan PE x Kacang
GSA NO KUALITAS FISIK

BING BERAT JENIS pH & WARNA CITARASA

1 1.032 6.60  Pytih kekuningan  Agak manis

2 1.033 6.61 Putih kekuningan  Agak Manis

3 1.035 6.66 Putih kekuningan  Agak manis

Pecanskan 4 1.034 6.67 Putih kekuningan  Agak Manis

Sawah (PE) 5 1.033 6.63 Putih kekuningan  Apak Manis
Rerata 1033,40 6,63 Putih kekuningan Agak Manis

1 1.032 6.61 Putih kekuningan ~ Agak manis

2 1.032 6.63 Putih kekuningan  Agak Manis

" 3 1.033 6.67 Putih kekuningan  Agak manis

Kicen 4 1.034 6.67 Putih kekuningan  Agak Manis

5 1.035 665 Putih kekuningsn _ Agak Manis

Rerata 1033,20 6,65 Putih kekuningan  Agak manis

1 1.034 6.66 Putih kekuningan ~ Agak manis

2 1.036 669  Putih kekuningan  Agak Manis

"“:'K";‘gn"g 3 1.032 668  Putihkekuningan  Agak manis

4 1.037 6.66 Putih kekuningan ~ Agak Manis

5 1.038 6.62 Putih kekuningan  Agak Manis

Rerata 1035,40 6,66 Putih kekuningan Agak Manis

Menurut Buckle (2009) bahwa susu kambing yang normal memiliki Berat Jenis 1.026
mpai dengan 1.032 pada suhu kamar, keragaman ini disebabkan karena perbedaan kandungan
mak dan zat-zat padat bukan femak. Lebih lanjut dikatskan bahwa pH susu kambing segar
rada diantara pH 6.60 — 6.67, hal ini discbabkan karena aktivitas buffer fosfat, sitrat dan
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fosfat dan bahan utama yang memberi wama kekuningan adalah karoten dan riboflavin.
: eksternal yang dapat mempengaruhi wama susu selain bangsa kambing adalah jenis
yang dikonsumsi.
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BAB VII
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan dapat disimpulkan:

‘kambing PE, kacang, dan PE x kacang masing-masing memiliki rerata komposisi
ia air susu secara berturut-turut adalah 87,82%, 86,64%, 87,75%; laktosa 4,38%, 4,55%,
%; lemak 4,09%, 4,08%, 4,10%; dan protein 4,11%, 3,75%, 3,75%

kambing PE, kacang, dan PE x kacang masing-masing memiliki berat jenis air susu
berturut-turut adalah 103340, 1033,20, 1035,40; pH 6,63, 6,65, 6,66; wama air susu
ih kekuningan; dan citarasa agak manis.

Komposisi kimia dan fisik pada susu kambing PE, Kacang dan PE X kacang memiliki standar
yang baik dan normal.
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Lampiran

Susunan Organisas Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

Alokasi
Instans Bidang | Waktu .
No| Nama/NIDN/NIM Asal mu (Jam/ Uraian Tugas
Minggu)
1 [Fahrul llham, S.Pt, Universitas | Produksi 5Jam/ | - Membuat proposal dan
M.Si/0007068003 Negeri Ternak Minggu laporan penelitian
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dengan tenaga bantu baik
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kualitas pelaksanaan.

- Mengatur aokas
penggunaan dana penelitian
sesuai dengan kebutuhan
kegiatan penelitian.

2 |Agus Bahar Rachman, Universitas| Produksi | 4 Jam/ | - Membantu mengatur kegiatan
S.Pt, M.Si/ Negeri Ternak | Minggu | pendlitian  dari penyusunan
0930108402 Gorontalo proposal, pengumpulan dan

analisis data, dan pembuatan
laporan akhir

- Membantu dalam melakukan
sampling air susu pada ternak
kambing

3 |- lswanto Mahasiswa | Peternakan | 4 Jam/ | - Membantu ketua dan

Ronosumitro/62141207 | Peternakan Minggu anggotatim peneliti dosen
- Fransisca Universitas dalam mengumpulkan dan
Husain/621411063 Negeri menganalisis data
- Muh Indra Gorontalo
Hulukati/621412046
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. Bahwa untuk meningkatkan kualitas penelitian serta motivasi bagi Dosen di

Penclittan;

Bahwa mereka yang dissbut namanya sebagaimana tercantum dalam lampiran
surat keputusan ini dianggap berhak menerima dana penelitian dimaksud pada
butir (1) di atas.

Sehubungan dengan point 1 dan 2 di atas, maka perlu diterbitkan Surat
Keputusan.
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Direktur Pascasarjana untuk atas nama Rektor Menandatangani Surat
Keputusan yang Berkaitan dengan Kegiatan Akademik di Lingkungan Fakultas
dan Program Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.
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Surat Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Gorontalo Nomor
448/UN47.D2/LL{2015, tentang hasil penilaian Proposal Penelitian SKIM
Kolaboratif Dana BLU Faperta Tahun Anggaran 2015

MEMUTUSKAN

Keputusan Dekan Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo tentang
Dosen Peneliti Skim Kolaboratif Dana BLU Faperta pada Fakultas Pertanian
Universitas Negeri Gorontalo Tahun Anggaran 2015;
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Kalaharaif Qana B Friesta m Srgwran 10S,
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Biaya yang timbul akibat pelaksanaan surat keputusan ini dibebankan pada
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Pada tanggal : 09 Juli 2015
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ampiran 2. Dokumentasi Kegiatan

-

.‘V:":" W, e

e

Kambing Peranakan Etawah Yang Telah di
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Kambing Kacang Yang Telah di

Kambing Kacang Yang Telah di Ambil Air
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Kambing PE x Kacang Yang Telah di Ambil

Air Susunya

Kambing PE x Kacang Yang Telah di Ambil
Air Susunya
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Penampungan air susu pada kambing
peranakan etawah oleh mahasiswa

Penampungan air susu kambing PE dalam
tabung centrifuge ukuran 50 ml

Metode penampungan air susu pada
kambing kacang oleh mahasiswa

Metode penampungan air susu pada kambing
kacang oleh mahasiswa
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Metode penampungan air susu pada
kambing PE x kacang oleh mahasiswa

Metode penampungan air susu pada kambing
PE x kacang oleh mahasiswa
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Thawing air susu dalam air hangat sebelum
uji kualitas

Uji kualitas air susu bersama laboran di

Laboratorium BPPMHP

7 A
Uji kualitas air susu oleh mahasiswa di Uji kualitas air susu oleh mahasiswa di
Laboratorium BPPMHP Laboratorium BPPMHP
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Uji kualitas air susu bersama mahasiswa di
Laboratorium BPPMHP

Salah Satu Alat Uji kualitas air susu di
Laboratorium BPPMHP
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